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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) pada Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Kota Bengkulu. Penelitian ini berfokus pada dua variabel utama yang 
diadaptasi dari Technology Acceptance Model (TAM), yaitu persepsi manfaat (perceived 
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Metode penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan dari 
75 responden pelaku UMKM melalui penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan 
SPSS versi 25 melalui uji validitas, uji reliabilitas, regresi linear berganda, uji t, uji F, serta analisis 
koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik persepsi manfaat maupun 
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan QRIS, baik secara parsial maupun simultan. Persamaan regresi yang diperoleh 
adalah Y = 6,119 + 0,491X₁ + 0,395X₂, dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,555 yang 

berarti bahwa 55,5% variasi dalam keputusan penggunaan QRIS dijelaskan oleh kedua variabel 
tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin tinggi persepsi manfaat dan kemudahan 
penggunaan, maka semakin besar pula kemungkinan UMKM untuk mengadopsi QRIS sebagai 
metode pembayaran digital, sehingga mendukung validitas Technology Acceptance Model dalam 
konteks adopsi teknologi finansial pada sektor UMKM. 
 

ABSTRACT  
This study aims to analyze the factors influencing the decision to use the Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS) among Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Bengkulu 
City. The research focuses on two main variables derived from the Technology Acceptance 
Model (TAM), namely perceived usefulness and perceived ease of use. The study employs a 
quantitative approach with a descriptive method. Data were collected from 75 MSME 
respondents through questionnaires and analyzed using SPSS version 25, including validity, 
reliability, multiple linear regression, t-test, F-test, and determination coefficient (R²) analyses.The 
results show that both perceived usefulness and perceived ease of use have a positive and 
significant effect on the decision to use QRIS, either partially or simultaneously. The regression 
equation obtained is Y = 6.119 + 0.491X₁ + 0.395X₂, with a determination coefficient (R²) of 

0.555, indicating that 55.5% of the variation in QRIS usage decisions is explained by these two 
variables. This study concludes that the higher the perceived usefulness and ease of use, the 
greater the likelihood of MSMEs adopting QRIS as a digital payment method, supporting the 
validity of the Technology Acceptance Model in the context of financial technology adoption 
among MSMEs. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi finansial di Indonesia terus menunjukkan peningkatan yang signifikan 
seiring dengan perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin mengutamakan sistem pembayaran 
yang praktis, cepat, dan aman. Berbagai inovasi layanan keuangan digital bermunculan sebagai respons 
terhadap tuntutan efisiensi transaksi di tengah era digitalisasi. Salah satu inovasi penting yang dihadirkan 
oleh Bank Indonesia adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yaitu standar nasional 
untuk pembayaran berbasis QR Code yang berfungsi menyatukan seluruh sistem QR dari berbagai 
penyelenggara jasa keuangan. Kehadiran QRIS tidak hanya memberikan kemudahan bagi konsumen 
dalam melakukan transaksi, tetapi juga membuka peluang besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) untuk mengakses metode pembayaran digital yang lebih efisien dan terintegrasi. 
Kota Bengkulu, sebagai wilayah dengan pertumbuhan UMKM yang cukup pesat, sedang berada pada 
momentum penting untuk mengoptimalkan pemanfaatan QRIS sebagai salah satu instrumen yang 
mampu meningkatkan daya saing usaha dan mendorong transformasi ekonomi lokal menuju ekosistem 
digital yang lebih matang. 
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Meskipun QRIS menawarkan solusi pembayaran yang sederhana, cepat, dan relatif murah, proses 
adopsinya di kalangan pelaku UMKM tidak serta-merta berjalan secara otomatis. Banyak pelaku UMKM 
di Kota Bengkulu masih menghadapi kendala mendasar seperti keterbatasan modal, minimnya 
kemampuan manajerial, serta kesiapan yang belum merata dalam menghadapi perubahan teknologi. 
Beberapa di antara mereka masih nyaman menggunakan sistem pembayaran tunai karena dianggap 
lebih mudah dan sesuai dengan kebiasaan pelanggan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara potensi manfaat QRIS dan tingkat pemanfaatannya di lapangan. Oleh sebab itu, penelitian 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan QRIS menjadi penting untuk 
memahami mengapa sebagian UMKM telah mengadopsinya dengan baik, sementara sebagian lainnya 
masih bertahan dengan metode konvensional. 

Faktor internal pelaku usaha menjadi salah satu aspek utama yang menentukan keputusan adopsi 
QRIS. Persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, serta tingkat kepercayaan terhadap 
keamanan teknologi digital memainkan peran yang besar dalam menentukan sikap pelaku UMKM 
terhadap QRIS. Pelaku usaha lebih cenderung menggunakan QRIS apabila merasa bahwa sistem 
tersebut mudah dipelajari, tidak rumit dioperasikan, dan memberikan keuntungan nyata seperti efisiensi 
waktu, pencatatan transaksi yang lebih rapi, serta peningkatan kualitas layanan terhadap konsumen. 
Selain itu, tingkat kepercayaan terhadap keamanan transaksi digital juga menjadi pertimbangan penting, 
terutama bagi UMKM yang selama ini terbiasa dengan transaksi tunai. Kekhawatiran terhadap risiko 
seperti kebocoran data atau penipuan digital dapat menghambat minat mereka dalam mengadopsi QRIS. 
Namun demikian, implementasi QRIS di lapangan masih menghadapi sejumlah tantangan. Tidak semua 
wilayah di Kota Bengkulu memiliki akses internet yang stabil, sehingga memengaruhi kelancaran 
transaksi digital. Selain itu, tingkat literasi digital pelaku UMKM yang masih beragam menyebabkan 
sebagian dari mereka kesulitan memahami cara kerja aplikasi pembayaran. Faktor kebiasaan konsumen 
yang masih dominan menggunakan uang tunai juga menjadi hambatan tersendiri, karena pelaku UMKM 
cenderung menyesuaikan metode pembayaran sesuai dengan preferensi pelanggan mereka. Meskipun 
jumlah merchant QRIS terus meningkat setiap tahunnya, pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal, 
terlihat dari masih banyaknya pelaku usaha yang sudah mendaftar sebagai merchant QRIS tetapi belum 
aktif menggunakannya dalam setiap transaksi. 

Secara keseluruhan, keputusan penggunaan QRIS oleh UMKM merupakan hasil interaksi antara 
faktor internal yang meliputi persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan tingkat kepercayaan, serta 
faktor eksternal yang mencakup dukungan pemerintah, pengaruh lingkungan sosial, dan kebutuhan 
konsumen. Pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor tersebut sangat penting bagi pemerintah, 
Bank Indonesia, maupun pihak terkait lainnya dalam menyusun strategi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan penetrasi dan pemanfaatan QRIS secara merata. Dengan demikian, penelitian mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan QRIS pada UMKM di Kota Bengkulu menjadi 
semakin relevan, tidak hanya untuk mendukung proses digitalisasi sistem pembayaran, tetapi juga untuk 
memperkuat daya saing sektor UMKM dalam menghadapi dinamika ekonomi modern yang semakin 
mengedepankan kecepatan, efisiensi, dan adaptasi teknologi. 

 
 

LANDASAN TEORI 
 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori yang menjelaskan faktor psikologis yang 
memengaruhi penerimaan seseorang terhadap teknologi. Model ini diperkenalkan oleh Davis (1989) dan 
menyatakan bahwa terdapat dua variabel utama yang menentukan penerimaan teknologi, yaitu perceived 
usefulness (persepsi manfaat) dan perceived ease of use (persepsi kemudahan). Kedua faktor ini 
membentuk sikap individu terhadap teknologi yang pada akhirnya memengaruhi niat dan perilaku aktual 
dalam menggunakan teknologi tersebut. TAM banyak digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan 
adopsi teknologi, termasuk dalam konteks penggunaan metode pembayaran digital seperti QRIS. 
 
Pengertian QRIS 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) adalah standar QR Code nasional yang 
dikembangkan oleh Bank Indonesia bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). QRIS 
bertujuan menyatukan berbagai jenis QR Code yang sebelumnya digunakan oleh penyedia layanan 
pembayaran digital sehingga seluruh transaksi dapat dilakukan hanya dengan satu QR Code. QRIS 
memungkinkan konsumen melakukan pembayaran melalui berbagai aplikasi dompet digital dan mobile 
banking, sedangkan pelaku UMKM dapat menerima pembayaran tanpa perlu memiliki berbagai kode QR 
yang berbeda. Selain itu, QRIS hadir sebagai bentuk implementasi dari Blueprint Sistem Pembayaran 
Indonesia 2025 yang menekankan digitalisasi pembayaran untuk meningkatkan efisiensi ekonomi 
nasional. Dalam konteks UMKM, penerapan QRIS diharapkan dapat mempermudah transaksi, 
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meminimalkan risiko uang tunai, meningkatkan akurasi pencatatan, serta memperluas akses konsumen, 
khususnya di era digital yang menuntut kecepatan dan kenyamanan dalam bertransaksi. 
 
Tujuan dan Manfaat Implementasi QRIS 

Tujuan utama implementasi QRIS adalah menciptakan sistem pembayaran digital yang efisien, 
aman, mudah digunakan, dan inklusif. Dengan satu standar QR Code, proses transaksi menjadi lebih 
sederhana dan dapat diterima oleh seluruh penyedia jasa pembayaran yang terintegrasi. Hal ini 
memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi pelaku UMKM, QRIS menawarkan beberapa manfaat 
seperti efisiensi transaksi karena pembayaran diterima secara real-time, biaya operasional yang lebih 
rendah dibandingkan perangkat EDC, serta pengurangan risiko terhadap uang palsu maupun kehilangan 
uang tunai. Selain itu, transaksi digital melalui QRIS memudahkan pencatatan penjualan sehingga pelaku 
usaha dapat memantau keuangan dengan lebih akurat. Bagi konsumen, penggunaan QRIS memberikan 
pengalaman transaksi yang cepat, praktis, dan aman karena tidak memerlukan uang tunai. Secara 
makro, QRIS berperan meningkatkan inklusi keuangan, mempercepat transformasi ekonomi digital, serta 
mendorong transparansi aktivitas ekonomi di berbagai sektor. 
 
Technology Acceptance Model (TAM) 

Dalam kerangka TAM, faktor persepsi manfaat dan persepsi kemudahan menjadi penentu penting 
dalam penerimaan teknologi. Jika seseorang merasa bahwa teknologi memberikan manfaat signifikan 
dan mudah digunakan, maka sikap positif terhadap teknologi tersebut akan meningkat. Sikap positif ini 
kemudian mendorong niat untuk menggunakan teknologi, yang pada akhirnya menghasilkan penggunaan 
aktual. Dalam penerapan QRIS oleh UMKM, persepsi manfaat muncul ketika pelaku usaha merasa QRIS 
mampu meningkatkan efisiensi transaksi, mempercepat pelayanan, dan memberikan kemudahan 
pencatatan keuangan. Sementara itu, persepsi kemudahan berkaitan dengan kemudahan dalam proses 
pendaftaran, penggunaan aplikasi pembayaran, hingga pemindaian QR Code. Karena itu, TAM menjadi 
teori yang relevan dalam menganalisis faktor yang memengaruhi keputusan UMKM dalam mengadopsi 
QRIS. 
 
Persepsi Manfaat dalam Penggunaan Teknologi 

Persepsi manfaat adalah keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi tertentu dapat 
meningkatkan kinerja dan produktivitasnya. Dalam konteks pembayaran digital, persepsi manfaat 
berkaitan dengan keyakinan bahwa teknologi tersebut dapat mempercepat transaksi, meningkatkan 
akurasi pencatatan, mengurangi biaya operasional, serta memberikan nilai tambah bagi bisnis. Pada 
penggunaan QRIS, pelaku UMKM dapat merasakan manfaat berupa proses pembayaran yang lebih 
cepat, transaksi yang tercatat otomatis, peningkatan profesionalitas usaha, serta jangkauan konsumen 
yang lebih luas, terutama konsumen yang terbiasa melakukan pembayaran digital. Semakin besar 
manfaat yang dirasakan, semakin tinggi pula peluang UMKM mengadopsi QRIS secara berkelanjutan. 
 
Persepsi Kemudahan dalam Penggunaan Teknologi 

Persepsi kemudahan adalah tingkat di mana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi 
tidak memerlukan usaha fisik dan mental yang berat. Teknologi yang mudah digunakan akan lebih cepat 
diterima oleh pengguna, terutama oleh pelaku UMKM yang memiliki keterbatasan dalam literasi digital. 
Dalam konteks QRIS, persepsi kemudahan muncul ketika pelaku usaha merasa bahwa sistem QRIS 
mudah dipahami, proses pendaftarannya tidak rumit, serta aplikasi pembayaran mudah diakses dan 
digunakan. Kemudahan ini menjadi komponen penting untuk menentukan apakah pelaku UMKM 
bersedia menggunakan QRIS dalam kegiatan usaha mereka. 
 
Indikator Persepsi Kemudahan 

Indikator persepsi kemudahan meliputi:  
1. Mudah dipelajari – Pengguna cepat memahami cara kerja teknologi. 
2. Mudah digunakan – Teknologi tidak memerlukan banyak usaha dalam pengoperasiannya. 
3. Fleksibel digunakan – Teknologi dapat digunakan dalam berbagai situasi dan kebutuhan. 
4. Kejelasan interaksi – Sistem memberikan petunjuk yang jelas sehingga mudah diikuti. 
5. Mudah menjadi mahir – Pengguna dapat menguasai teknologi dengan cepat tanpa pelatihan intensif.  

Jika QRIS memenuhi indikator ini, maka kemungkinan besar pelaku UMKM akan merasa nyaman 
dan bersedia menggunakannya secara konsisten. 
 
Keputusan Penggunaan QRIS 

Keputusan penggunaan QRIS merujuk pada kesediaan pelaku UMKM untuk mengadopsi dan 
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran dalam kegiatan transaksi. Keputusan ini dipengaruhi 
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oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Secara internal, persepsi manfaat, persepsi 
kemudahan, serta tingkat kepercayaan terhadap keamanan transaksi digital menjadi faktor utama. 
UMKM cenderung menggunakan QRIS jika merasa sistemnya aman dan memberikan manfaat nyata. 
Secara eksternal, dukungan dari pemerintah, kebutuhan konsumen akan pembayaran digital, serta 
perkembangan teknologi juga memengaruhi keputusan tersebut. Penggunaan QRIS menjadi langkah 
strategis bagi UMKM dalam mengikuti perkembangan ekonomi digital serta meningkatkan daya saing 
usaha. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh 

pelaku UMKM di Kota Bengkulu, dan jumlah sampel yang diambil sebanyak 75 responden dengan teknik 
accidental sampling, yaitu siapa saja pelaku UMKM yang bersedia menjadi responden dan telah 
mengenal atau menggunakan QRIS. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin, mulai dari 1 
(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen penelitian diuji melalui: 

1. Uji Validitas: memastikan setiap item kuesioner mengukur indikator yang tepat. 
2. Uji Reliabilitas: menguji konsistensi antar-item menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 

 
Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25, meliputi: 

1. Analisis Regresi Linier Berganda, untuk mengetahui pengaruh X₁ dan X₂ terhadap Y. 
2. Uji t (parsial), untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. 
3. Uji F (simultan), untuk melihat pengaruh variabel X₁ dan X₂ secara bersama-sama terhadap Y. 
4. Koefisien Determinasi (R²), untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 
5. Model persamaan regresi yang digunakan: 

 
Y=a+b1X1+b2X2+e 

Keterangan : 
Y = Keputusan penggunaan QRIS 
a = Konstanta, yaitu nilai Y ketika seluruh variabel X bernilai 0 
b₁ = Koefisien regresi untuk variabel X₁ (Persepsi manfaat) 
b₂ = Koefisien regresi untuk variabel X₂ (Persepsi kemudahan) 

X₁ = Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) 

X₂ = Persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) 
e   = Error, yaitu faktor kesalahan atau variabel lain di luar model yang memengaruhi Y 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Table 1 Hasil Analisis Regresi 

 
 

Y=6,119+0,491X1+0,395X2 
 
Artinya, setiap peningkatan satu satuan persepsi manfaat (X₁) akan meningkatkan keputusan 

penggunaan QRIS sebesar 0,491 satuan, sedangkan setiap peningkatan persepsi kemudahan (X₂) akan 
meningkatkan keputusan penggunaan QRIS sebesar 0,395 satuan.  
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Table 2 Hasil Uji t (Parsial) 

 
1. Persepsi Manfaat (X₁) menunjukkan nilai t hitung = 4,587 > t tabel = 1,993 dan Sig. = 0,000 < 0,05, 

artinya berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. 

2. Persepsi Kemudahan (X₂) memiliki nilai t hitung = 3,964 > t tabel = 1,993 dan Sig. = 0,001 < 0,05, juga 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. 

3. Hasil ini menunjukkan bahwa baik manfaat maupun kemudahan menjadi faktor penting dalam 
keputusan adopsi QRIS oleh UMKM. 

 
Table 3 Hasil Uji F (Simultan) 

 
 
Hasil pengujian simultan menghasilkan F hitung = 25,312 > F tabel = 3,12 dan Sig. = 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS. 
 
Table 4 Koefisien Determinasi (R²) 

 
 
Nilai R² sebesar 0,555 menunjukkan bahwa 55,5% variasi keputusan penggunaan QRIS dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel independen, sedangkan sisanya 44,5% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
promosi, dukungan pemerintah, atau kepercayaan terhadap teknologi digital. 
 
Pembahasan  

Temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis 
(1989), di mana penerimaan terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu 
persepsi manfaat dan persepsi kemudahan penggunaan. Model ini menegaskan bahwa individu akan 
cenderung menerima dan menggunakan suatu teknologi apabila mereka percaya bahwa teknologi 
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tersebut memberikan manfaat nyata serta mudah untuk digunakan. Dalam konteks penelitian ini, hasil 
menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut memang menjadi pendorong utama keputusan pelaku UMKM 
di Kota Bengkulu untuk mengadopsi QRIS. 

Bagi pelaku UMKM, persepsi manfaat dapat terlihat dari pengalaman mereka yang merasakan 
bahwa QRIS mempermudah proses transaksi tanpa perlu menyediakan uang tunai, mempercepat 
pelayanan kepada konsumen, serta membantu pencatatan keuangan menjadi lebih akurat dan efisien. 
Dengan adanya QRIS, pelaku usaha juga dapat menjangkau lebih banyak konsumen, termasuk 
pengguna dompet digital dari berbagai platform, karena QRIS bersifat universal dan dapat digunakan 
lintas penyedia layanan. Hal ini memperkuat pandangan bahwa teknologi yang memberikan nilai tambah 
dan efisiensi akan lebih mudah diterima oleh pengguna. 

Sementara itu, persepsi kemudahan penggunaan juga menjadi faktor penting karena tidak semua 
pelaku UMKM memiliki tingkat literasi digital yang tinggi. Sebagian besar pelaku usaha kecil masih 
terbiasa dengan sistem pembayaran tunai dan cenderung ragu menggunakan teknologi baru karena 
dianggap rumit atau membutuhkan perangkat tertentu. Oleh karena itu, semakin mudah sistem QRIS 
dipahami dan dioperasikan, semakin tinggi pula tingkat penerimaannya di kalangan UMKM. Kemudahan 
ini meliputi proses pendaftaran yang sederhana, cara transaksi yang cepat, serta antarmuka aplikasi 
yang mudah dipahami. 

Selain itu, hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa dukungan eksternal berperan penting 
dalam memperkuat persepsi positif terhadap QRIS. Sosialisasi yang dilakukan oleh Bank Indonesia, 
lembaga perbankan, dan pemerintah daerah berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman pelaku 
UMKM terhadap manfaat dan cara penggunaan QRIS. Program edukasi, pelatihan, serta pendampingan 
teknis yang berkelanjutan terbukti dapat meningkatkan kepercayaan diri pengguna baru dalam 
memanfaatkan sistem pembayaran digital ini. 

Lebih jauh lagi, hasil penelitian menunjukkan bahwa adopsi QRIS tidak hanya dipengaruhi oleh 
aspek teknologi semata, tetapi juga oleh faktor psikologis, sosial, dan kebiasaan bisnis. Keputusan untuk 
beralih dari sistem tunai ke digital mencerminkan kesiapan mental pelaku UMKM dalam menghadapi 
perubahan perilaku konsumen yang semakin digitalisasi. QRIS bukan hanya inovasi finansial, tetapi juga 
simbol perubahan paradigma dalam mengelola bisnis yang lebih modern, transparan, dan efisien. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS pada UMKM di Kota Bengkulu 
merupakan kombinasi dari faktor kognitif (manfaat dan kemudahan yang dirasakan) serta faktor sosial 
(dukungan, edukasi, dan adaptasi kebiasaan). Keberhasilan implementasi QRIS di kalangan UMKM akan 
semakin meningkat apabila disertai dengan peningkatan literasi digital, penguatan infrastruktur teknologi, 
serta kebijakan yang mendukung percepatan inklusi keuangan digital di tingkat daerah. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di Kota Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa keputusan penggunaan Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS) dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh persepsi manfaat dan 
persepsi kemudahan penggunaan. Kedua faktor ini terbukti berperan penting dalam mendorong tingkat 
penerimaan pelaku UMKM terhadap teknologi pembayaran digital. Semakin tinggi manfaat yang 
dirasakan, seperti efisiensi waktu transaksi, kemudahan pencatatan keuangan, dan peningkatan 
profesionalisme usaha, maka semakin besar pula kecenderungan pelaku UMKM untuk menggunakan 
QRIS. Demikian pula, persepsi kemudahan dalam penggunaan QRIS turut memperkuat niat dan 
keputusan pelaku UMKM untuk mengadopsinya, terutama karena sistem ini dianggap praktis, mudah 
dioperasikan, dan tidak memerlukan kemampuan teknis yang kompleks. Secara simultan, kedua faktor 
tersebut menjelaskan lebih dari separuh variasi keputusan penggunaan QRIS, yang berarti bahwa 
manfaat dan kemudahan merupakan komponen utama dalam penerimaan teknologi keuangan di 
kalangan pelaku UMKM.  

Hasil penelitian ini memperkuat teori Technology Acceptance Model (TAM), yang menegaskan 
bahwa penerimaan teknologi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh persepsi 
pengguna terhadap manfaat dan kemudahan yang ditawarkan. Dengan demikian, upaya peningkatan 
penggunaan QRIS di masa mendatang perlu difokuskan pada peningkatan literasi digital, pendampingan 
teknis, serta sosialisasi manfaat QRIS secara berkelanjutan agar semakin banyak pelaku UMKM yang 
beralih ke sistem pembayaran digital. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pelaku UMKM di Kota Bengkulu terus meningkatkan 

pemahaman dan pemanfaatan QRIS dalam kegiatan transaksi sehari-hari untuk mempercepat proses 
pembayaran, meningkatkan efisiensi usaha, dan mendukung transformasi menuju ekonomi digital. Bank 
Indonesia dan lembaga keuangan terkait diharapkan memperkuat sosialisasi, edukasi, serta pelatihan 
penggunaan QRIS agar manfaat dan kemudahannya semakin dirasakan oleh pelaku UMKM, sekaligus 
mengembangkan fitur QRIS yang lebih praktis dan terintegrasi dengan sistem pembukuan digital. Bagi 
peneliti selanjutnya, disarankan menambah variabel lain seperti kepercayaan terhadap teknologi, 
promosi, dan literasi digital, serta mempertimbangkan metode analisis yang lebih kompleks seperti SEM 
atau PLS untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi keputusan penggunaan QRIS di berbagai daerah. 
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